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A. Kagjian Pustaka
1. Cooperative Learning dengan Metode STAD
a. PengertianCooperative Learninglengan Metode STAD

Cooperativeberasal dari bahasa Inggris yaitu katsoperation
artinya kerjasama. Cooperativeberarti“working acting together with a
others to word a shared aim common purpds®asyiruddin Usman
mendefinisikarcooperativesebagai belajar kelompok atau bekerjasama.
Menurut Marasuddin S mengatakan bahwa dalam phedegr mengajar
perlu diciptakan metode kelompok untuk mewujudkasar kerjasama
yang kuat atau rasa solidarifas.

Artur T Jersild yang dikutip Syaiful sagala mendefikan
bahwalearningis a modification of behaviour sthrough experience
and training yakni pembentukan perilaku melalui pengalaman dan
latihan® Artur T Jersild menambahkan bahwaarning sebagai
kegiatan memperoleh pengetahuan, prilaku dan kefelan dengan
cara mengolah bahan afar.

Menurut Lester D. Crow and Alice Crowearning is a
modification of behaviour accompanying growth psses that are
brought about trough adjustment to tensions ingthtrough sensory

stimulation’ (belajar adalah perubahan tingkah laku yang dijirin

! W.J.S. Poerwodarmintaamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
1999), him. 60

2 Sally Wehmeier,Oxford Advanced Learner's Dictionary(New York: Oxford
University Press,2000), him. 276.

¥ Basyiruddin UsmanMetode Pembelajaran Agama lIslarfilakarta: Ciputat Press,
2002), him. 14.

* Marasuddin SiregarDiktat Metodologi Pengajaran AgamaSemarang, Fakultas
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dengan proses pertumbuhan yang ditimbulkan meladmyesuaian
diri terhadap keadaan lewat rangsangan atau danhnga
Belajar menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dah
kitabnya ‘At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadriadalah:
o LU (o ) 385 35 L
AT 1) 8768 < Wil 598 Ladla 43 jadl) ol ,S;Aﬂ\
" ASIL s (8 A Lyt ST S
“Adapun pembelajaran itu terbatas pada pengetahutani
seorang guru kepada murid. Pengetahuan itu yangktithanya
terfokus pada pengetahuan normative saja namungiahgan yang
memberi dampak pada sikap dan dapat membekali kedid dan
akhlaknya”
Musthofa Fahmi mengemukakan dalam kitab8ydulujjiyyah
al-Ta'allum, bahwa :
L e il & sluall &yt e B jle aladll
: Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku selzgjaat dari
adanya dorongart”.

David dan Roger Johnson mendefinisikantéaching strategy
in which small teams, each with students of diffefevels of ability,
use a variety of learning activities to improveithenderstanding of a
subject’®® (Strategi pembelajaran dalam bentuk kelompok-kptmm
kecil dimana setiap siswa memiliki tingkat kemampuaerbeda,
dengan menggunakan berbagai macam aktifitas belajsuk
meningkatkan pemahaman terhadap materi). Setiagota@gelompok
bukan hanya belajar materi apa yang diajarkan itgigp membantu
anggota yang lain untuk belajar. Model pembelajarmmmenganut

prinsip saling ketergantungan positiPdsitive Interdependenge

8 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madijid\-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 61

®Musthofa FahmiSaklulujiyyah At Ta’alm(Mesir: Maktabah, t.t.), him. 23.

“David and Roger Johnson, “Cooperative Learning”
http//:www.clrcc.com/pages/cl.html, di kutip padaggal 2 Februari 2010



tanggungjawab perseorangdndividual Accountability, tatap muka
(Face to face Interaction ketrampilan sosialSocial Skil) dan proses
kelompok Group Processing'! Inti dari Cooperative Learningni
adalah konsep synergy, yakni energi atau tenaga yarhimpun
melalui kerjasama sebagai salah satu fenomena Wemd
masyarakat?’.

Jadi Cooperative Learningdirancang untuk memanfaatkan
fenomena kerjasama atau gotong royong dalam pejat@iayang
menekankan terbentuknya hubungan antara siswa satugdengan
yang lainnya, terbentuknya sikap dan perilaku ydemokratis serta
tumbuhnya produktivitas kegiatan belajar siswa.

Peserta didik selain individu juga mempunyai segia yang
perlu dikembangkan, mereka dapat bekerjasama,gsakmngotong-
royong dan saling tolong-menolofiyMemang manusia diciptakan
sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk $oBian dari seqi
sosial maka manusia diharapkan dapat menjalindara antar teman
satu kelas maupun pengajar.

Menurut pengertian di atas bahwa dengan cooperéaming
siswa akan dapat mewujudkan hasil yang lebih bailpdda belajar
secara individual. Dengan adanya kerjasama akamgsalemberi dan
menerima serta saling melengkapi.

Ada banyak model yyang bisa dikembangkan dalam
cooperative learningsalah satunya yaitu STALOStudent Team
Achievement Division&embagian Pencapaian Tim Siswa)

STAD adalah salah satu tipe dari model pembelajaran
cooperative dengan menggunakan kelompok-kelompak Hengan
jumlah anggota kelompok 4-5 orang siswa secaradusa.

STAD dikembangkan oleh Robert E Slavin dari Joluplkin

' David dan Roger T. Johnsonl.€arning Togethér dalam Shlomo, Sharared),
Handbook of Cooperative Learning Methp(lSonnecticut London: Praeger,1999), him. 58.
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13 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
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University, berinduk pada beberapa kajian, beberaptode yang ia
namakan Student Team Learning (STL), tahin 198t an

STAD is one of the simplest of all cooperativereay method,
and is a good model to begin with for teacher wihe aew to the
Cooperatuve Learning(STAD merupakan salah satu metode
pembelajaran cooperative paling sederhana, dia pakam model
yang paling baik untuk permulaan bagi para gurugydmaru
menggunakan pendekatan kooperatif)

Dalam STAD, siswa dikelompokkan dalam tim-tim
pembelajaran dengan empat anggota, anggota terssopuran
ditinjau dari tingkat kinerja, jenis kelamin, danuks. Guru
mempresentasikan sebuah pelajaran, dan kemudiaa &iskerja di
dalam tim-timnya untuk memastikan bahwa selurutgatagtim telah
menuntaskan pelajaran itu. Akhirnya, seluruh sistileenai kuis
individual tentang bahan ajar tersebut, pada saatéreka tidak boleh
saling membantu.

Skor kuis siswa dibandingkan dengan rata-rata shkereka
yang lalu, dan poin diberikan berdasarkan sebejaga siswa dapat
menyamai atau melampaui kinerja mereka terdahubin-poin ini
kemudian di jumlah untuk mendapatkan skor tim, tdamtim yang
memenuhi kriteria tertentu dapat diberi sertifikdu penghargaan
lain. Keseluruhan siklus kegiatan ini, yaitu daegentasi guru sampai
mengerjakan kuis, biasanya memerlukan 3-5 periedemuar®

Ide utama di balik STAD adalah untuk memotivasivaisaling
memberi semangat dan membantu dalam menuntaskeamigan-
ketrampilan yang dipresentasikan guru. Apabila gismenginginkan
tim mereka mendapatkan penghargaan tim, mereka membantu

teman satu tim dalam mempelajari bahan ajar tetséhbereka harus

4 Mutadi, STAD Sebagai Salah Satu Bentuk Cooperative Learmiagam bentuk
pelatihan Terintegrasi MatematikéBandung: Alfa Beta2005), him. 8

!> Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative rhzsy di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Gramedia, 200%)m. 90
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memberi semangat teman satu tim dalam mempelagrarb ajar
tersebut. Mereka harus memberi semangat temantisatya yang
melakukan yang terbaik, menyatakan norma bahwaabdia penting,
bermanfaat dan menyenangkan. Siswa bekerja samaabsételah
guru mempresentasikan pelajaran. Mereka dapat jaelzerpasangan
dengan cara membandingkan jawaban-jawabannya, skesdian
perbedaan yang ada, dan saling membantu satu saimasdat
menghadapi jalan buntu. Mereka dapat mendiskuspemdekatan-
pendekatan yang dipakai untuk memecahkan masatah, raereka
dapat saling memberikan kuis tentang materi yardarsg mereka
pelajari. Mereka mengajar teman timnya dan mengaskesatan dan
kelemahan mereka untuk membantu agar mereka bledadain kuis
tersebut.

Meskipun siswa belajar bersama, mereka tidak bekdhng
membantu dalam mengerjakan kuis. Setiap siswa haersguasai
materi tersebut. Tanggung jawab individual ini méwasi siswa
melakukan sebuah pekerjaan tutorial dengan baik daling
menjelaskan satu sama lain, mengingat satu-satargatim tersebut
berhasil jika seluruh anggota tim telah menuntaskdéormasi atau
keterampilan yang sedang dipelajarinya. Karena skor yang
didasarkan pada peningkatan diatas skor mereka ykahg
(kesempatan bersama untuk berhasil), semua siswalikigpeluang
menjadi “bintang” pada suatu minggu tertentu, dengeara
memperoleh skor sempurna. Skor sempurna selaluhmasttigan poin
maksimum tidak memandang berapapun rata-rata skaattulu siswa.

STAD lebih merupakan sebuah metode pengorganiskslaa
umum daripada sebuah pelajaran tertentu, guru nu@Ragggn rencana
pelajarannya sendiri dengan bahan-bahan lain. @anaemaju, lembar
kegiatan siswa dan kuis tersedia untuk hampir gelanata pelajaran
dari kelas IlI-IX, namun kebanyakan guru dapat ngemgkan

bahannya sendiri untuk melengkapi atau menggama ssekali bahan-
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bahan yang sudah tersedia.
b. DasarCooperative Learninglengan Metode STAD

Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan dasimda
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan azepekatif juga
terdapat dasar paedagogis dan dasar psikologiss Apaperatif
mempunyai pendekatan secara kelompok.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, sikegpk&an
dan keterampilan untuk mencapai tujuan tersebuérldikan suatu
metode atau cara. Dalam proses belajar mengajandmdbelajar
kelompok merupakan sebagai salah satu metode yamggunakan
pendekatan kelompok. Pendekatan kelompok digunakatuk
membina dan mengembangkan sikap sosial anak didikurut Bimo
Walgito dasar dari belajar kelompok dapat digola@rgknenjadi dua
yaitu:

1) Dasar Yuridis

Dasar yuridis sebagai dasar yang berkaitan dengaalah
pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut tercerialigmad UU RI No.
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasiondh Rasal 1
berbunyi  bahwa jenis pendidikan adalah kelompokangy
didasarkan pada kekhususan tujuan pendidikan swjaan

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasidm&fungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan
bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi pedglik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@ianTiyang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimu cakagatkr mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertaartygting

jawab”®

6 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem pendidikan Nasip#@03 (UU RI No. 20 TH.
2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003 ), him. 6
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Begitu juga terdapat dalam PP No 19 tahun 200%anent
standar nasional pendidikan Bab IV pasal 19 beiblrproses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggaraeara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menentangmuogvasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikaang yang cukup
bagi prakarsa , kreativitas dan kemandirian sedaagan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologi pasgidik’

2)Dasar Psikologis

Dasar psikologis akan terlihat pada diri manusraet@nin
pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut d#igatongkan ke
dalam tiga golongan utama secara hakiki yaitu :

a) Kegiatan yang bersifat individual

b) Kegiatan yang bersifat sosial, serta

c) Kegiatan yang bersifat ketuhan4n.
3)Dasar Religius

Selain dua dasar di atas, azas kooperatif juga lkerezas
agama yang termaktub dalam Q.S. al-Maidah ayang parbunyi:

Osaallly S e )53 5las Wy (Tl Sl e ) 535laT
(\' ;BJSLJ\) el Ak ady) Z)l aqy \jgﬁ\:g

. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolon@mal
berbuat dosa dan pelanggaran...”.(QS. al-Maidafi: 2)

Dari ayat di atas maka dapat diketahui bahwa pgrinsi
kerjasama dan saling membantu dalam kebaikan jaggas

dianjurkan oleh agama (Islam).

" PP. No 19 2005 tentang Standar Nasional PendidiRepartemen agama RI 2006),
him.115

'8 Bimo Walgito,Bimbungan dan Penyuluhan diSekqléhndhi Offset: 1995), him.78.

19 Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan TerjemahnydJakarta: Depag RI, 2003), him. 156.
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c. UnsurCooperative Learning
Cooperative Learning memiliki unsur-unsur yang saling
terkait, yakni:
1) Saling ketergantungan posiffositive interdependencé?.

Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa laetgng
secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika siswagameialkan
teman lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadnptd
bergantung bagi sesamanya, hal itu tidak bisa dikam
ketergantungan positif. Guru Johnson di univershéenesota,
Shlomo Sharan di Universitas Tel Aviv, dan RobertSkvin di
John Hopkins, telah menjadi peneliti sekaligus psakyang
mengembangkaCooperative Learningebagai salah satu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi siekaligus
mengasah kecerdasan interpersonal siswa. harus iptadan
suasana yang mendorong agar siswa merasa salingungrkan.
Perasaan saling membutuhkan inilah yang dinamapasitif
interdependenceSaling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan atembeubelajar,
peran dan hadiaH.

2) Akuntabilitas individualindividual accountability)

Cooperative Learning menuntut adanya akuntabilitas
individual yang mengukur penguasaan bahan bel@pranggota
kelompok, dan diberi balikan tentang prestasi belagnggota-
anggotanya sehingga mereka saling mengetahui rejanmg
memerlukan bantuan. Berbeda dengan kelompok toadiki
akuntabilitas individual sering diabaikan sehinggmas-tugas

sering dikerjakan oleh sebagian anggota. Dal@ooperative

% Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative rhzmy di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Gramedia, 200%)m. 32
2 Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabddakarta: Grasindo, 2004), him.12.
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Learning siswa harus bertanggungjawab terhadap tugas yang
diemban masing-masing anggéta.

3) Tatap mukd face to face interaction )

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalam
kelompok belajar dapat saling tatap muka sehinggeeka dapat
berdialog tidak hanya dengan guru tapi juga bersa®@gan
teman. Interaksi semacam itu memungkinkan anak-amekjadi
sumber belajar bagi sesamanya. Hal ini diperlukareda siswa
sering merasa lebih mudah belajar dari sesamanygada dari
guru®

4) Ketrampilan SosialSocial Skill)

Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai
ketrampilan sosial yakni kepemimpingieadership) membuat
keputusan (decision making), membangun kepercayaafirust
building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen
konflik (management conflict skiff}.

Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa,pst@pan
kepada teman, mengkritik ide, berani mempertahank&man
logis, tidak mendominasi yang lain, mandiri, darbbgai sifat lain
yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar diribdak
hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.

5) Proses KelompokGroup ProcessingpProses ini terjadi ketika tiap
anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana merekadvaksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kebdperlu
membahas perilaku anggota yang kooperatif dan tidekperatif
serta membuat keputusan perilaku mana yang haumaltiatau

dipertahankan.

22 Mulyana AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 2003)him. 122

%3 Mulyana AbdurrahmarRendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajaim. 122

4 Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabddakarta: Grasindo, 2004), him.
113

% Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabdam. 113
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Unsur-unsurCooperative Learningdalam pembelajaran akan
mendorong terciptanya masyarakat belajsarGing community
Konsep learning community menyarankan agar hasihbedajaran
diperoleh dari hasil kerjasama dengan orang lairugze sharing
individu, antar kelompok dan antar yang tahu daturbetahu®®
Jerome Brunner mengenalkan sisi sosial dari bela@bagaimana
dikutip oleh Melvin, ia mendeskripsikan “suatu k&dwan manusia
yang dalam untuk merespon dan secara bersama-sgandmereka
terlibat dalam mencapai tujuan”, ia sebut resipagsl

d. LangkahCooperative Learninglodel STAD

Setiap kegiatan, baik proses belajar mengajar ldskaaupun
di luar kelas pasti mempunyai persiapan dalam m&kaknya. Begitu
juga dalam proses belajar mengajar untuk meneragkas kooperatif
di sekolah. Cooperative Learningdapat diiplementasikan dalam
bentuk belajar kelompok maupun model mengajar aki@r yang
mempunyai langkah dan prosedur sebagai berikut :

1) Berdasarkan tujuan dan bahan vyang telah dipersiapka
sebelumnya, pendidik menjelaskan pokok-pokok baiegrgajaran
secara umum sampai disertai kesempatan tanya jashaab
mencatat bahan tersebut.

2) Dan bahan yang telah dijelaskan tersebut, diandiedierapa
permasalahan dalam bentuk pertanyaan-pertanyadoliepratis
yakni pertanyaan yang memungkinkan adanya jawadiaih dari
satu.

3) Bentuk kelompok peserta didik sesuai dengan junmesalah
yang ditentukan pada langkah kedua. Tentukan Kedl@mpok,
penulis dan kalau perlu juru bicara atau pelapeil kalompok.

4) Peserta didik melakukan kerja kelompok sesuai denga

masalahnya dan pendidik memantau kegiatan belajamipok.

% Saeful SagaldSonsep dan Makna Pembelajararim. 89
2" Melvin L. Silberman,Active Learning: 101 cara belajar siswa aktif,(Bamg: Nusa
media, 2004)him 24
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5) Laporan setiap kelompok dan tanya jawab antar Kebdmdan
antar peserta didik.

6) Setelah selesai laporan kelompok, setiap kelompekperbaiki
dan menyempurnakan hasil kerjanya berdasarkan sdean
tanggapan dari kelompok lain, sekaligus mencatasil ha
kelompoknya maupun hasil kelompok lainnya.

7) Pendidik menarik kesimpulan dari hasil kerja kelokgekaligus
merangkum jawaban masalah yang telah dibahas odh s
kelompok.

8) Akhiri pelajaran dengan memberikan pekrjaan rumatkdnaan
dengan bahan yang telah dibahas dan diskusikarpebksrta didik.
28

STAD sebagai salah satu modmoperative learningerdiri
atas lima komponen utama: presentasi kelas, karja Kuis, skor
perbaikan individual, dan penghargaan tim.

1) Presentasi Kelas

Bahan ajar adalam STAD mula-mula diperkenalkan lmela
presentasi kelas. Presentasi ini paling sering gamgkan
pengajaran langsung atau suatu ceramah-diskusi glidakgukan
oleh guru, namun presentasi dapat meliputi preseatadio-visual
atau kegiatan penemuan kelompok. Pada kegiatasisina bekerja
lebih dulu untuk menemukan informasi atau mempel&eansep-
konsep atas upaya mereka sendiri sebelum pengajguam
Presentasi kelas dalam STAD berbeda dari penghjasa hanya
pada presentasi tersebut harus jelas-jelas memfplgs unit
STAD tersebut. Dengan cara ini, siswa menyadariveamereka
harus sungguh-sungguh memperhatikan presentass kelsebut,
karena dengan begitu akan membantu mereka mengerjakis

dengan baik, dan skor kuis mereka menentukan skaya.

% Nana SudjanaCBSA dalam Proses Belajar Mengaj&Bandung: Algensindo, 1996),
him. 87-98
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2) Kerja Tim

Tim tersusun dari empat atau lima siswa yang mdivaki
heterogenitas kelas dalam kinerja akademik, jemigrkin, dan
suku. Fungsi utama tim adalah menyiapkan anggotaaxyar
berhasil menghadapi kuis. Setelah guru mempreskatadahan
ajar, tim tersebut berkumpul untuk mempelajari LE&u bahan
lain. LKS dapat diperoleh dari hasil penelitian geenmgembangan
sebuah pusat, lembaga, atau proyek yang telah puk$asiap
pakai atau dapat dibuat sendiri oleh guru. Ketikswa
mendiskusikan masalah bersama dan membandingkaabagay
kerja tim yang paling sering dilakukan adalah metkan setiap
kekeliruan atau miskonsepsi apabila teman sesamamg&mbuat
kesalahan.

Kerja tim tersebut merupakan ciri terpenting STAEZada
setiap saat, penekanan diberikan pada anggotagamnaelakukan
yang terbaik untuk timnya, dan pada tim anggotaiym. tersebut
menyediakan dukungan teman sebaya untuk kinergeaki& yang
memiliki pengaruh berarti pada pembelajaran, dan #ang
menunjukkan saling peduli dan hormat, hal itulaimgyanemiliki
pengaruh berarti pada hasil-hasil belajar, segerbungan antar
kelompok, harga diri, dan penerimaan terhadap ketkam siswa.

3) Bahan Ajar

STAD dapat diterapkan dengan menggunakan bahan ajar
yang khusus dirancang untuk pembelajaran Tim Sigave telah
dikembangkan oleh pusat penelitian dan pengembangarbaga,
proyek atau bahan ajar buatan guru.

Sementara itu, sebenarnya tidak terlalu sulit umeknbuat
bahan ajar buatan guru sendiri. Buat saja sebuah kKnci LKS,
dan kuis untuk tiap unit atau kompetensi dasar yamgla
rencanakan untuk diajarkan. Setiap unit seharusngemerlukan

tiga sampai lima pertemuan.
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4) Penempatan Siswa dalam TIM
Sebuah tim dalam STAD merupakan sebuah kelompok
terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakitelhegenitas kelas
ditinjau dari kinerja yang lalu, suku, dan jenidakein. Tim empat
orang dalam yang terdiri atas dua orang laki-lakia orang
perempuan, yang memiliki seorang anggota berkindénggi,
seorang berkinerja rendah, dan dua orang berkingtgarata. Bila
dimungkinkan, tiga prang berasal dari suku maysrisatu orang
berasal dari suku minoritas di kelas tersebut. Buzkrang tentu,
"kinerja tinggi” dalam arti relatif, yang beraringgi dibandingkan
tim siswa lain di kelas terseb@t.
5) Jadwal Kegiatan
STAD terdiri dari suatu siklus kegiatan pengajatatap
seperti berikut:
a) Mengajar
Mempresentasikan pelajaran
b) Belajar Tim
Siswa bekerja pada LKS dalam tim mereka untuk miaskan
bahan tersebut.
c) Kuis
Siswa dikenai kuis individual
d) Penghargaan Tim
Skor tim dihitung berdasarkan skor perbaikan araydot, dan
sebagai penghargaan, tim yang mendapatkan skomi ting
mendapat sertifikasi individual atau dicantumkartahapapan
buletin*°

% Robert E. SlavinCooperative Learning teori, Riset dan Prakti&rj Nurulita Yusron
(Bandung: Nusa Media, 2005), him. 143-144
% Robert E. SlavinCooperative Learning teori, Riset dan Prakiikm. 28
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2. Hasil Belajar Figih
a. Pengertian Hasil Belajar Figih
Hasil belajar atau prestasi belajar dari kata psestan belajar.
Prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkan ateadstivitas-
aktivitas yang sesuai dengan tujuan yang dikehendak
M. Bukhori mengemukakan prestasi adalah “hasil yeatgh
dicapai atau ditunjukkan oleh murid sebagai hasidjarnya, baik itu
berupa angka, huruf, atau tindakan mencerminkait belsjar yang
dicapai oleh masing-masing anak dalam periodenterfé
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkahwa
prestasi atau hasil adalah penilaian hasil usapiates belajar yang di
nyatakan dalam bentuk simbol, angka, maupun kaliyaaig dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiagk adalam
periode tertentu.
Sedangkan belajar adalah proses transfer yangdditaneh
adanya perubahan pengetahuan, tingkah laku dan nkenaa
seseorang yang relatif tetap sebagai hasil danialatdan pengalaman
(yang terjadi melalui aktifitas mental yang bensidtif, konstruktif,
komulatif dan berorientasi pada tujuan (Shuell,6)98
Menurut Clifford T. Morgan.” Learning is any relatively
permanent change in behaviour that is result oft gaperience #*
Yang artinya belajar adalah perubahan tingkah laag relatif tetap
yang merupakan hasil dari pengalaman lalu.

Sedangkan mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtahaiy
merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang mempeientang
figih ibadah, terutama menyangkut pengenalan damapaman

tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan peadrinya dalam

31 M. Bukhori, Teknik-teknik Evaluasi dalam PendidikgiBandung: Jammars, 1983),
him. 178.

%2 M. Chabib Thoha dan Abdul MutiPBM-PAI di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), Cet. I, him. 94,

% Clifford T. Morgan, Intruduction to Psychology(New York: The MC. Hill Book
Company, 1961). him. 63.
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kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yangnyaegkut
pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai &atdahiang
makanan dan minuman yang halal dan haram, khitabak, serta tata
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjamar@esubstansial
mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memkan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan mekara hukum

Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwunjukisserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiand&lgh SWT,

dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusi&hlua lainnya
ataupun lingkunganny#4.

Jadi hasil belajar figih adalah penguasaan pengetalatau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaggm lazimnya
yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka giéaig diberikan oleh
guru.

b. Tujuan Pembelajaran Figih

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bernjuntuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan histam
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamaialk u
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadisitzial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Id&mgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatalamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungamusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya”>

c. Materi Pembelajaran Figih
Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasahd#tiah

meliputi:

3 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 67
% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
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1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamai
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benaoallnseperti:
tata cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ilhegiah

2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan daraipaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksapadnbeli dan
pinjam meminjant®

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Figih Kélas

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
2. Mengenal ketentuan kurban 2.1 Menjelaskan kederkurban
2.2 Mendemonstrasikan tata cara
kurban

3. Mengenal tata cara ibadah haji 3.1 Menjelaskan tata cara haj

3.2 Mendemonstrasikan tata
cara haji

e. Tipe-Tipe Hasil Belajar Figih
Menurut Nana Sudjana, dalam bukunya yang berjudidaD
dasar Proses Belajar Mengajar, mengemukakan bebdipg-tipe
hasil belajar, antara laif:
1) Hasil Belajar Kognitif
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafallamofvliedgé
Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan
dari kata %nowledgé dari Bloom. Cakupan dalam
pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuansyatigya
faktual, di samping pengetahuan yang mengenai dajdng
perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahpasal,
hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain.
Ada beberapa cara untuk dapat menguasai atau
menghafal, misalnya dibaca berulang-ulang, mend@ma
teknik mengingat (memo teknik) atau lazim dikenahgian

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63
37 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajarBandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), Cet. lll, him. 51.
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“lembatan keledai”. Tipe hasil belajar ini termadipge hasil
belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengare thgasil
belajar lainnya.

Contoh seseorang yang ingin mempelajari dan
menguasai keterampilan bermain piano, maka yang
bersangkutan harus menguasai dan hafal dulu talaggaa

nada.

b) Tipe hasil belajar pemahaman (komprehensif)

Tipe hasil belajar pemahaman lebihgdi satu
tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukdanya
hubungan atau pertautan antara konsep dengan nyakiga
ada dalam konsep tersebut.

Ada tiga macam pemahaman yang beriakum;
pertama pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Missal,
memahami kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasmésih,
mengartikan lambang Negara, dan lain-laiiKedua
pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik,
menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan
yang pokok dan yang bukan pokoKetiga pemahaman
ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat di balikgyeertulis,
tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atauper&ras

wawasan.

c) Tipe hasil belajar penerapaap(ikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menexrapkdan
mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hukuamda
situasi yang baru. Misalnya, memecahkan persoadaganh
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu atalil

hukum dalam suatu persoalan. Jadi dalam aplikasisheda
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konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum tersebut,
diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (siaréesnti).
Dengan perkataan lain, aplikasi bukan keterampitaxorik
tapi lebih banyak keterampilan mental.
d) Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecabngarai
suatu integritas (kesatuan yang utuh) menjadi wassuor
atau bagian- bagian yang mempunyai arti, atau meygdu
tingkatan / hirarki. Analisis merupakan tipe hdmlajar yang
kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil kelaja
sebelumnya, vyakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi.
Analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekoiahengah
apalagi di Perguruan Tinggi.
e) Tipe hasil belajar sintesis
Sintesis adalah lawan analisis. Biladgpaanalisis
tekanan pada kesanggupan menguraikan suatu iategrit
menjadi bagian yang bermakna, pada sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian mergadi s
integritas.
f) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan membeikkantusan
tentang nilai sesuatu berdasarkadgmentyang dimilikinya,
dan kriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajari in
dikategorikan paling tinggi, dan tergantung senipa hasil
belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalara hpsil
belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesukHi
mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan iguemakan

kriteria tertentu’®

% Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar Mengajdrim. 53.
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2) Hasil Belajar Afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilabeBapa
ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat dkama
perubahannya, bila seseorang telah menguasai bikaggitif
tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampakda siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti atensi/ perhatiahatap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan d@ensekelas,
kebiasaan belajar dan hubungan sd$ial.
3) Hasil Belajar Psikomotorik
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk
keterampilangkill), kemampuan bertindak individu (seseorang).
Ada 6 tingkatan keterampilan yakni:
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaag g8ddar)
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
c) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedaka
visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.
d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, ketepatan.
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sealea
sampai pada keterampilan yang kompleks.
f) Kemampuan yang berkenaan dengamon decursive
komunikasi seperti gerakan ekspresif, interpregdfiv
Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas selmgaar
tidak berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satona lain bahkan
ada dalam kebersamaan.
f. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Figih
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, mengemukakan
beberapa hal yang mempengaruhi prestasi hasibbeyajitu :

1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi :

% Nana Sudjana Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), cet. VI. him. 30.
4 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajdrim. 31



25

a) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifaivean maupun
yang diperoleh yang termasuk faktor ini misalnyagbdatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.

b) Faktor Psikologis yang bersifat bawaan maupun yhperoleh
yang terdiri atas :

(1) Faktor Intelektif
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah

dimiliki

(2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadtartentu
seperti : sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, rasiiv
emosi dan penyesuaian diri.

(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

2) Faktor Eksternal (dari luar), meliputi :
(1) Faktor sosial, terdiri atas :

(a)Lingkungan keluarga

(b)Lingkungan sekolah

(c)Lingkungan masyarakat

(d)Lingkungan kelompok

(2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahu
teknologi dan kesenian.

(3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumalsifdas belajar,
iklim.,

(4) Faktor lingkungan spiritual dan keamann.

Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara langsataypun
tidak langsung dalam mencapai hasil belajar figih.

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikampu
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil bejajiu faktor
internal (datang dari dalam) seperti faktor jasnaau fisik dan rohani

“1 Abu Ahmadi, Widodo SupriyondPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
cetl, him. 138-139.
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(psikologis) dan faktor eksternal (datang dari Juaeperti faktor
lingkungan dan sosial.
B. Kerangka Berfikir

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang beradakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugan anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belaj@ngajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telmbmuskan sebelum
pengajaran dilakukdh Proses belajar mengajar yang dilakukan dalamskel
merupakan aktivitas mentransformasikan ilmu pergeta, sikap dan
ketrampilan. Pengajar diharapkan mampu mengembankgasitas belajar,
kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki sisveasepenuf.

Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk mekep sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar gagm dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi sewema optimal. Yang
menjadi pusat perhatian dalam proses belajar mangdah siswa. Pendekatan
menghasilkan strategi yang disebut student cerntategis. Strategi belajar
mengajar yang berpusat pada peserta dfdik.

Untuk mendapatkan suatu pembelajaran aktif kresnf ienyenangkan
sekaligus meningkatkan penghayatan terhadap kemalaam realisasinya
dalam realitas hubungan sosial bagi peserta diddka model pembelajaran
cooperatif learning menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat
mewujudkan tujuan itu semueooperative learningdapat di gunakan dalam
semua mata pelajaran tidak terkecuali dalam penaloaia figih yang lebih
menitik beratkan tujuannya kepada penciptaan ukhuisiamiyah pada diri
peserta didik.

Salah satu bentugooperative learningyang dapat diterapkan dalam

pembelajaran figih adalah metode STAD yang intiagialah menciptakan

42 syaiful Bahri Djamarah dan. Aswan ZaBtrategi Belajar MengajatJakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 1

43 Martinis Yamin,Pengembangan Kompetensi Pembelajatdakarta, Ul Press, 2004 )
him 160

“\W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002) him. 4-6
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pola bagaimana menciptakan kelompok belajar yamilg jpada diri peserta
didik dan penghargaan terhadap kinerjanya dalaaskel

Manfaat daricooperative learningdengan metod&TAD ini adalah
dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadaybglajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hamgiapelajari materi yang
diberikan tetapi juga harus siap memberikan dangajarkan materi tersebut
pada anggota kelompoknya. Dengan demikian siswags&ktergantungan
satu dengan yang lain dan bekerjasama secara lkdibpertuk mempelajari
materi yang ditugaskan, sehingga secara langsungpuna langsung
meningkatkan prestasi belajar yang siswa lakukan.

Langkah-langkah cooperatif learning deng metode STAD pada
pembelajaran figih sebagai berikut:
. Guru membuka pelajaran.
. Guru pokok materi kurban
. Guru mengadakan tanya jawab
. Guru membentuk kelompok terdiri dari 4-5 siswa
. Guru meminta setiap kelompok untuk mengkaji materban
. Guru mempersilahkan tim ahli dari kelompok untuskdsi kelompok lain.
. Guru mengklarifikasi

. Guru memberi penghargaan
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. Penutup.
. Hipotesis Tindakan

Rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian iniladdgenerapan
cooperative learninglengan metode STAD dapat meningkatkan hasildrelaj
mata pelajaran figih materi pokok Haji di MI MiftahFalah Betahwalang
Bonang Demak .



